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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa pembelajaran di
Taman Kanak-Kanak Kemala Bhayangkari 48 Tulungagung mengalami kesulitan dalam berhitung bilangan 1-
20. Hasil pengamatan ini karena dalam proses pembelajaran masih didominasi oleh peran guru, sehingga anak
pasif, lebih banyak melihat dan mendengarkan saja. Akibatnya situasi pembelajaran terasa membosankan dan
monoton. Sehingga hasil yang dicapai kurang memuaskan.

Permasalahan penelitian ini adalah apakah media celemek pintar dapat meningkatkan kemampuan
kognitif anak dalam berhitung 1-20 pada anak kelompok B2 Taman Kanak-Kanak Kemala Bhayangkari 48
Tulungagung.

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subyek penelitian anak kelompok
B2 Taman Kanak-Kanak Kemala Bhayangkari 48. Terdiri dari 16 anak laki-laki dan 12 anak perempuan.
Kerangka pembelajaran yang digunakan berupa Rencana Kegiatan Mingguan (RKM), Rencana Kegiatan Harian
(RKH), Lembar Kerja Siswa (LKS). Sedangkan instrumen penelitiannya adalah lembar hasil belajar siswa.

Penelitian terdiri dari tiga siklus yaitu:Siklus I, Siklus Il, Siklus I1l. Setiap siklus dalam penelitian ini
meliputi empat tahap yaitu: (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) Pengamatan, (4) Refleksi. Hasil refleksi
dijadikan dasar untuk menentukan perbaikan pada siklus berikutnya.

Berdasarkan simpulan dari penelitian ini, kemampuan kognitif anak dalam berhitung melalui media
celemek pintar dapat disimpulkan bahwa secara umum anak dapat menunjukkan minat dan pemahaman terhadap
materi pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari hasil pencapaian ketuntasan pada pra tindakan yaitu 25%

yang dikategorikan cukup, siklus I menjadi 50% yang dikategorikan baik, siklus 11 menjadi 71,43% yang
dikategorikan baik dan meningkat pada siklus 111 yaitu 85,71% yang dikategorikan sangat baik.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan media celamek pintar mampu meningkatkan
kemampuan berhitung di Taman Kanak-Kanak Kemala Bhayangkari 48 Tulungagung. Ini menunjukkan
hipotesis tindakan diterima.

Kata Kunci : Kognitif, Bermain Celemek Pintar

PENDAHULUAN

Pendidikan TK merupakan salah satu bentuk
pendidikan Anak Usia Dini yang berada dijalur
formal. Melalui suatu proses pembelajaran sejak
usia dini diharapkan semua kemampuan yang ada
pada anak dapat dikembangkan.

Salah satunya perkembangan yang sangat
penting pada anak adalah perkembangan kognitif.
Kemampuam  kognitif ~pada anak harus
dikembangkan sedini mungkin agar anak dapat
lancar

berpikir, serta banyak menghasilkan

Mislatun| 11.1.01.11.0123
FKIP — PGPAUD

gagasan, mudah beradaptasi dengan lingkungan
yang baru.

Namun kenyataan berdasarkan pengalaman
yang ada telah dijumpai pada anak kelompok B2
mengalami kesulitan dalam kemampuan berhitung.

Karena itu peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan menggunakan media celemek
pintar dalam meningkatkan kemampuan berhitung
anak didik.

. KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

simki.unpkediri.ac.id
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1. Kajian tentang Pengembangan kemampuan

Kognitif

Pengembangan kognitif adalah suatu proses
berpikir berupa kemampuan untuk
menghubungkan, dan menilai serta
mempertimbangkan  sesuatu. Dapat juga
dimaknai  sebagai  kemampuan  untuk
memecahkan masalah atau untuk mencipta
karya yang dihargai dalam suatu kebudayaan.
Depdikbud, (2007 : 3).

Perkembangan kognitif menyangkut
perkembangan  berpikir dan  bagaimana
kegiatan  berpikir itu  bekerja. Dalam
kehidupannya, mungkin saja anak dihadapkan
pada persoalan-persoalan yang menuntut
adanya pemecahan. Menyelesaikan suatu
persoalan merupakan langkah yang lebih
kompleks pada diri anak. Sebelum anak
mampu menyelesaikan persoalan anak perlu
memiliki kemampuan untuk mencari cara
penyelesaiannya. Ernawulan Syaodih dan
Mubair Agustin, (2008 : 20).

Pengembangan kognitif adalah ilmu tentang
berpikir dan bernalar, tentang bagaimana cara
memperoleh kesimpulan- kesimpulan yang
tepat dari berbagai keadaan, ilmu tentang
bilangan dan ruang, ilmu yang mempelajari
hubungan pola, bentuk, struktur dan yang pasti
matematika atau kognitif adalah aktifitas
manusia. Ani Ismayani, (2010 : xx)

Kognitif adalah suatu proses berpikir, yaitu
kemampuan individu untuk menghubungkan,
menilai dan mempertimbangkan suatu kejadian
atau  peristiwa. Jadi  proses  kognitif
berhubungan dengan tingkat kecerdasan yang
menandai seseorang dengan berbagai minat
terutama sekali ditujukan kepada ide-ide
belajar. Ahmad Susanto, (2011 : 48)
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2. Kajian tentang Media atau Alat Peraga

a. Pengertian tentang Media atau Alat Peraga
Alat peraga adalah alat-alat yang dapat
dimainkan dan dipergunakan oleh anak
maupun guru dalam Kkegiatan belajar
mengajar di Taman Kanak-Kanak. Dra.
Candrawaty dkk, (2005:5). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa alat peraga atau media
pembelajaran  adalah  sarana  yang
dipergunakan guru atau anak dalam proses
belajar mengajar dan mempunyai fungsi
untuk memperjelas dan mewujudkan suatu
ide, konsep atau pengertian-pengertian
tertentu.
b. Fungsi Media Pembelajaran
Media selain dapat digunakan untk
mendorong kreatifitas juga dapat memberi
rangsangan pada otak dan dapat juga
mengatasi keterbatasan pengalaman yang
dimiliki anak.
c. Media Pembelajaran Kognitif
Media pembelajaran kognitif khususnya
di jalur berhitung pengembangannya bisa
dilakukan dengan bermain pola, bermain
klasifikasi, bermain ukuran, bermain
bilangan, dan bermain geometri.
d. Media Pembelajaran Permainan Celemek
Pintar
Media celemek pintar adalah media
yang terbuat dari kain planel dan dilengkapi
dengan kartu angka serta kartu gambar

yang bisa ditempelkan di celemek pintar.

. Kerangka Berpikir

Usia dini merupakan usia yang efektif
untuk meningkatkan berbagai potensi yang
dimiliki oleh anak-anak.Salah satunya potensi
yang harus ditingkatkan adalah kemampuan

berhitung.

simki.unpkediri.ac.id
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Kemampuan kognitif dapat dikembangkan
dengan cara memberikan rangsangan agar anak
didik

pemikiran  dan

terdorong untuk  mengungkapkan

dapat  mengembangkan
kemampuan dalam menghitung gambar atau
benda lainnya. Salah satu media yang relevan

adalah media celemek pintar

. METODE PENELITIAN
A. Subyek dan Setting Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Taman
Kanak-Kanak
Tulungagung yang beralamat di Jalan I. Gusti
Ngurah Rai No. 35 Bago
Tulungagung Kabupaten Tulungagung. Dengan
didik
kelompok B2 dengan jumlah 28 anak yang

Kemala Bhayangkari 48

Kecamatan

subyek penelitian adalah peserta
terdiri dari 12 anak perempuan dan 16 anak
laki-laki.

Dalan penelitian ini mengambil kelompok
B2 sebagai subyek penelitian karena pada anak
kelompok B2 mengalami kesulitan dalam
pembelajaran kognitif salah satunya adlah

menyebutkan hasil penjumlahan bilangan 1-20.

B. Prosedur Penelitian

1. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) kolaboratif
dengan melibatkan satu orang guru sejawat
Model

dlam

rancangan

sebagai  kolaborator. kolaborator

digunakan  karena penelitian ini
diperlukan bantuan untuk melakukan observasi
pada saat proses pembelajran berlangsung.

Model rancangan PTK yang digunakan
mengacu pada model Kemmis da Taggart
dengan menggunkan tiga siklus. Masing-
masing siklus ada 4 tahap yaitu:

a. Penyusunan rencan tindakan.
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b. Pelaksanaan tindakan.
c. Observasi.
d. Refleksi.

Berikut ini bagan prosedur penelitian
Siklus |
l <«— Refleksi &~—~
Observasi

y,

Pelaksanaan

Perencanaan

Jika target belum tercapai berlanjut ke

Siklus 11
<+— Refleksi

Perencanaan Observasi

A

Jika target belum tercapai berlanjut ke

Pelaksanaan

Siklus 111
<+— Refleksi <\

Perencanaan Observasi

< N

Pelaksanaan

2. Tahap Penelitian Siklus I, Siklus Il, Siklus

i
a. Perencanaan
1) Peneliti
pembelajaran.

menyiapkan

2) Mempersiapkan bahan dan alat.

3) Mempersiapkan metode.

b. Pelaksanaan Tindakan
1) Peneliti memberikan tugas.
2) Peneliti
untuk belajar.

memberi

c. Observasi

simki.unpkediri.ac.id
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dilakukan

kesulitan atau kendala anak pada saat

Pengamatan untuk  mencari
kegiatan berhitung.

d. Refleksi
Dari hasil pengamatan diadakan refleksi.
Hal ini akan berlanjut terus dan selalu
diakhiri

keberhasilan proses strategi pengamatan

dengan evaluasi sejaun mana

dan keberhasilan dalam materi

pembelajaran.

. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Data yang diperlukan adalah data kemampuan
berhitung anak dan data tentang pelaksanaan
pembelajaran pada saat tahap tindakan PTK.

2. Teknik dan Instrumen yang diperlukan.

a. Teknik yang digunakan adalah unjuk Kkerja
dan  instrumen  pengumpulan  data
menggunakan lembar penilaian siswa.
Berikut adalah lembar penilaian siswa:

Tabel 3.1 Lembar Penilaian Siswa
Skor Penilaian Anak
Nama Menyebutkan hasil

No. Anak | Peniumlahan dan pengurangan

dengan benda.
* | kx| Ahk | AkkKx

1.

2.

3.
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28.

Keberhasilan

Skor

Rata-rata

b. Data tentang pelaksanaan pembelajaran
dikumpulkan dengan teknik observasi dan
menggunakan lembar observasi yaitu:

1) Lembar observasi siswa. Berikut ini
format lembar observasi siswa.

Tabel 3.2 Lembar Observasi Siswa

No.

Item Observasi Bl C| K

Anak mendengarkan
ketika guru memberikan
penjelasan mengenai
materi yang

disampaikan.

Anak menjawab
pertanyaan yang

diberikan oleh guru.

Anak senang ketika guru
menunjukkan media

celemek pintar.

Anak punya keberanian
maju ke depan untuk
memasangkan angka di

celemek pintar.

Anak menyelesaikan
tugas sendiri hingga

selesai.

2) Adapun lembar observasi guru adalah
sebagai berikut:

Tabel 3.3 Lembar Observasi Guru

simki.unpkediri.ac.id
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No. Item Observasi Bl C| K

Guru menggunakan
metode yang sesuai

dengan tujuan kegiatan

Guru melaksanakan
kegiatan sesuai dengan

rencana

Guru menggunakan alat
peraga atau media dalam

kegiatan pembelajaran

Guru memberi motivasi
pada anak untuk

mengerjakan tugas

Guru membimbing anak
dalam proses belajar

mengajar

Guru melaksanakan

penilaian

. Teknik Analisa Data

Teknik analisa data adalah cara pengolahan
data penelitian untuk memberikan simpulan.
Analisa data dilaksanakan untuk memperoleh
skor

Data hasil observasi pengembangan
kognitif dianalisis bersama-sama dengan
kolaborator. Hasil kegiatan berhitung yang
telah dinilai dievaluasi kembali untuk dianalisis
untuk mengetahui kegagalan dan keberhasilan
yang dialami.

Penelitian dapat dikatakan berhasil apabila
kemampuan anak setelah dilakukan tindakan
menjadi lebih baik dari sebelumnya dan

mencapai skor minimal 75%.

E. Rencana Jadwal Penelitian
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Rencana penelitian ini dimulai pada bulan
September 2014 sampai dengan bulan Pebruari
2015.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran tentang Setting Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Taman Kanak-
Kanak Kemala Bhayangkari 48 Tulungagung,
kelompok B2 yang beralamat di J. I. G.
Ngurah Rai No. 35 Bago Tulungagung.
Penelitian ini dilaksanakan pada semester Il
Tahun Ajaran 2014-2015 dimana dalam proses
pembelajaran pengembangan kognitif terutma
dalam hal berhitung 1=20 kurang dipahami dan
kurang dimengerti oleh peserta didik kelompok
B2. Sehingga pengembangan kognitif terutama
dalam hal berhtung 1-20 kurang berkembang
dengan optimal.

B. Deskripsi Temuan Penelitian

1. Rencana umum

Sebelum dilaksanakan penelitian, peneliti
bersama kolaborator mempersiapkan media,
sarana dan sumber belajar yang dilaksanakan
dalam celemek pintar.

. Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran Siklus

I, Siklus 11, Siklus 111
a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mekasanakan
langkah-langkah sebagai berikut:
1) Peneliti membuat RKM.
2) Peneliti membuat RKH.
3) Menyiapkan materi.
4) Lembar observasi anak.
5) Lembar observasi guru.
b. Tahap Tindakan Pelaksanaan

1) Peneliti mengkondisikan anak didik.

simki.unpkediri.ac.id
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Tabel 4.5 Keefektifan Celemek Pintar untuk

2) Peneliti

menyampaikan

pembelajaran.

3) Peneliti menjelaskan materi.

4) Peneliti

melakukan tanya

dengan anak.

5) Peneliti

memberi  tugas

tujudn | Titho v 4
28. | Rama v v
Jumlah 4 10 8 6 14 14
Prosentase 14, 35, 28, 21, 50% 50%
ja'vab 29 71 57 43
% % % %
untuk

menghitung pada celemek pintar.

Tahap Observasi

Pada tahap ini peneliti memberikan

tugas kepada anak untuk berhitung

dengan hasil sebagai berikut:

Meningkatkan Kognitif terutama dalam Hal

Menjumlahkan Bilangan 1-20 dengan Benda pada

Siklus |
Kriteria
Hasil Penilaian Ketuntasan
No Nama Minimal 3
Anak
x o Tun- Belum
h * *x tas Tuntas
1. Amelia v v
2. Azkiya v 4
3. Haya v
4. Chelsea
5. Daffa M v v
6. Daffa v v
7. | Gota v
8. Adhan
9. Galang v 4
10. | Lona v
11. | Irsyaad 4
12. | Khalis v 4
13. Marsha v v
14. Mila v v
15. | Rifky v v
16. Fikri v v
17. | Ilham 4 v
18. | Firja 7 v
19. | Naveed v v
20. Nita v 4
21. | Vian v v
22. | Rangga v 4
23. | Raras v v
24. | Milza v 4
25. | Sahnaz v v
26. | Lintang 4 4

Mislatun| 11.1.01.11.0123
FKIP — PGPAUD

d. Refleksi Siklus I

Sebelum dilaksanakan penelitian anak

didik kelompok B yang tuntas hanya 7
anak (25%). Setelah dilakukan penelitian

dengan menggunakan celemek pintar

pada siklus | yang tuntas menjadi 14 anak

(50%).

Tabel 4.9 Keefektifan Celemek Pintar untuk

Meningkatkan Kognitif terutama dalam Hal

Menjumlahkan Bilangan 1-20 dengan Benda pada

Siklus 11
Hasil Penilaian Kriter-ia_ Ketuntasan
No. Nama Minimal 3
Anak * *hk Tuntas Belum
e * Tuntas
1. Amelia v v
2. Azkiya v
3. Haya v
4. Chelsea v v
5. Daffa M v v
6. Daffa v v
7. Gota v
8. Adhan v v
9. Galang v
10. | Lona v
11. | Irsyaad v v
12. Khalis v v
13. | Marsha v v
14. Mila v v
15. | Rifky v v
16. | Fikri v v
17. | llham v v
18. | Firja v 7
19. | Naveed v ¥
20. | Nita v v
21. | Vian v ¥
22. | Rangga v v
23. | Raras v v
24. | Milza v v
25. | Sahnaz v 7

simki.unpkediri.ac.id
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26. | Lintang v v P8. | Rama v v
27. Titho v v Jumlah 0 4 4 20 24 4
28. | Rama v 4 Prosentase 0| 14, | 14, | 71,42 | 8571 | 14,29%
Jumlah 0 8 9 11 20 8 % | 29 29 % %
Prosentase 0% 28, 32, 39,29 71,43% 28,57% % %
57 14 %
% %

e. Refleksi Siklus Il
Dalam penelitian sebelumnya vyaitu
pada siklus | terlihat 14 anak (50%) yang
tuntas belajar. Dengan adanya perbaikan
pada siklus Il ketuntasan meningkat
menjadi 20 anak (71,43%).
Tabel 4.13 Keefektifan Celemek Pintar untuk
Meningkatkan Kognitif terutama dalam Hal

Menjumlahkan Bilangan 1-20 dengan Benda pada

Siklus 111
Kriteria

Hasil Penilaian Ketuntasan

No. Nama Minimal *3
Anak
s i e Tun- Belum
* * tas Tuntas

1. | Amelia v v
2. Azkiya v v
3. Haya v v
4. Chelsea v v
5. Daffa M v v
6. Daffa v v
7. Gota v v
8. | Adhan v v
9. Galang v v
10. | Lona 4 v
11. | Irsyaad v v
12. | Khalis v v
13. | Marsha v v
14. Mila v v
15. | Rifky 7 7
16. Fikri v v
17. Ilham v v
18. | Firja v v
19. | Naveed v v
20. Nita v v
21. | Vian 4 v
22. | Rangga v v
23. | Raras v v
24. Milza v v
25. | Sahnaz v v
26. | Lintang v v
27. | Titho v v
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f. Refleksi Siklus Il
Dalam penelitian pada siklus 1 terlihat
sebanyak 20 anak (71,43%) yang tuntas
belajar. Dengan adanya perbaikan pada
siklus 111 24 anak (85,71%) yang tuntas

belajar.

C. Pembahasan dan Pengambilan Simpulan
1. Siklus I
Pembelajaran yang dilakukan sudah
menunjukkan pada akhir kegiatan yang
menunjukkan daya serap pada siklus | sudah
baik.
2. Siklus 11
Pembelajaran  yang dilakukan sudah
menunjukkan daya serap pada siklus Il sudah
menjadi baik (meningkat).
3. Siklus 111
Keadaan belajar pada siklus Il secara
umum siswa dapat memahami materi, sehingga

hasil yang diperoleh mengalami peningkatan.

Dengan demikian hipotesis yang berbunyi
“Penggunaan media celemek pintar mampu
meningkatkan kemampuan berhitung di Taman
Kanak-Kanak Kemala Bhayangkari 48

Tulungagung” dapat diterima.

D. Kendala dan Keterbatasan
Dalam melakukan penelitian mulai dari
awal hingga akhir peneliti tidak mengalami
kendala yang berarti. Adapun keterbatasannya

peneliti masih baru sekali ini melakukan

simki.unpkediri.ac.id
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penelitian sehingga kurang berpengalaman
dalam melakukan penelitian.

V. SIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan latar belakang, identifikasi
masalah dan hipotesis tindakan dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut: kegiatan berhitung
dengan menggunakan media celemek pintar
memiliki dampak positif dengan meningkatnya
kemampuan berhitung pada siswa kelompok
B2 TK Kemala Bhayangkari 48 Tulungagung.

B. Saran

1. Bagi peneliti selanjutnya agar dalam
penelitian selalu memperhatikan tentang
penataan kelas agar lebih mudah mengatasi
situasi kelas.

2. Bagi Kepala Sekolah dalam menyusun
program  pembelajaran  dengan  media
celemek pintar ini dapat dijadikan media
peningkatan pengembangan kognitif.

3. Bagi guru agar dapat membantu

meningkatkan kemampuan berhitung anak

dengan menggunakan media yang menarik

salah satunya dengan media celemek pintar.
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